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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Film Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh telah menjadi salah satu 

film Indonesia yang mendapat perhatian luas dari penonton dan kritikus film. 

Dalam film ini, penonton disuguhkan dengan kisah yang kompleks dan emosional, 

yang melibatkan berbagai tokoh dengan latar belakang dan permasalahan yang 

berbeda. Salah satu tokoh yang menarik perhatian adalah tokoh Ferre, yang 

mengalami perasaan tidak berharga atau feeling worthless. Keberadaan tokoh ini 

dan penggambangan perasaan rendah dirinya menjadi hal yang menarik bagi 

peneliti untuk melakukan analisis semiotika terhadap karakter Ferre dan bagaimana 

perasaan rendah diri yang dialaminya ditampilkan dalam film. 

 

Dalam film ini, karakter Ferre digambarkan sebagai seorang individu yang 

merasa tidak berharga. Perasaan ini dapat terlihat melalui ekspresi wajah, gerakan 

tubuh, bahasa tubuh, dialog, dan interaksi dengan tokoh lainnya dalam film. 

Analisis semiotika akan membantu dalam mengidentifikasi simbol-simbol dan 

tanda-tanda yang terkandung dalam adegan-adegan yang melibatkan tokoh Ferre, 

serta bagaimana simbol-simbol tersebut berhubungan dengan perasaan rendah diri 

yang dialaminya. Pada level semiotika, penelitian ini akan melihat bagaimana 

simbol-simbol visual, seperti pencahayaan yang gelap atau warna yang suram, 

dapat mencerminkan perasaan rendah diri. Selain itu, simbol-simbol audio, seperti 

musik yang sedih atau suara-suara yang menekankan kesepian, juga akan dianalisis 

untuk melihat bagaimana penggunaan suara dalam film ini dapat memperkuat 

perasaan tidak berharga tokoh Ferre. 
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Selain itu, analisis semiotika juga akan membantu dalam mengidentifikasi 

citra-citra yang terkait dengan perasaan tidak berharga yang dialami oleh tokoh 

Ferre. Citra-citra ini bisa berupa gambaran visual yang menggambarkan 

kekosongan, ketidakberdayaan, atau ketidakberartian dalam kehidupan tokoh. 

Citra-citra ini dapat ditemukan dalam adegan-adegan tertentu, penggunaan latar 

belakang yang khusus, atau penggunaan kostum yang mencerminkan perasaan 

rendah diri. Dengan menggunakan analisis semiotika juga akan membantu dalam 

mengidentifikasi pesan-pesan yang terkait dengan perasaan rendah diri yang 

dialami oleh tokoh Ferre. Pesan-pesan ini dapat termanifestasi dalam dialog-dialog 

antara tokoh-tokoh dalam film, narasi yang diucapkan, atau bahkan melalui 

visualisasi cerita secara keseluruhan. Melalui analisis semiotika, peneliti dapat 

mengungkap pesan-pesan yang tersembunyi dan menarik dalam film ini yang 

berkaitan dengan perasaan rendah diri. 

 

Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam 

pemahaman tentang representasi perasaan tidak berharga dalam konteks film 

Indonesia. Analisis semiotika akan membantu dalam mengurai dan menggali 

makna-makna yang terkandung dalam simbol-simbol, citra, dan pesan-pesan yang 

dihadirkan dalam film Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang representasi perasaan rendah diri dalam 

film, penelitian ini akan memberikan wawasan baru dan pemikiran kritis terhadap 

karya seni film Indonesia secara umum. 

 

Penelitian tentang perasaan rendah diri atau feeling worthless memiliki 

relevansi yang sangat penting dalam studi psikologi dan kajian budaya. Dalam era 

modern ini, banyak individu yang mengalami tekanan psikologis dan merasa tidak 

berharga. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tekanan sosial, citra 

diri yang tidak sehat, atau pengaruh media yang menekankan standar yang tidak 

realistis. 
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Melalui analisis semiotika pada karakter Ferre di film Supernova: Ksatria, 

Putri, dan Bintang Jatuh, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang 

cara perasaan tidak berharga direpresentasikan dalam media populer dan bagaimana 

hal tersebut dapat dipahami dalam konteks sosial budaya. Analisis semiotika akan 

membantu dalam mengidentifikasi simbol-simbol, citra, dan pesan-pesan yang 

terkait dengan perasaan rendah diri yang dialami oleh karakter Ferre. Dalam film 

ini, karakter Ferre dapat menjadi representasi yang kuat dari perasaan tidak 

berharga dalam masyarakat modern. Melalui analisis semiotika, peneliti dapat 

mengidentifikasi simbol-simbol visual yang digunakan dalam film untuk 

merepresentasikan perasaan tidak berharga, seperti penggunaan warna yang gelap, 

pencahayaan yang suram, atau pengaturan latar belakang yang mencerminkan 

kekosongan dan ketidakberdayaan. 

 

Selain simbol-simbol visual, analisis semiotika juga akan membantu dalam 

mengidentifikasi citra-citra yang terkait dengan perasaan tidak berharga. Citra-citra 

ini bisa berupa gambaran visual yang menggambarkan kelemahan, 

ketidakberdayaan, atau ketidakberartian dalam kehidupan karakter Ferre. Misalnya, 

penggunaan kostum yang mencerminkan ketidakpercayaan diri atau ekspresi wajah 

yang mencerminkan kesedihan dan keputusasaan. Selanjutnya, analisis semiotika 

akan membantu dalam mengungkap pesan-pesan yang terkait dengan perasaan 

rendah diri yang dialami oleh karakter Ferre. Pesan-pesan ini dapat termanifestasi 

dalam dialog-dialog antara karakter-karakter dalam film, narasi yang diucapkan, 

atau bahkan melalui visualisasi cerita secara keseluruhan. Melalui pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pesan-pesan ini, penelitian ini akan memberikan wawasan 

baru tentang bagaimana perasaan rendah diri direpresentasikan dalam konteks 

media populer. 

 

Dengan begitu, penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam 

pemahaman tentang perasaan rendah diri dalam konteks psikologi dan kajian 

budaya. Analisis semiotika pada karakter Ferre dalam film Supernova: Ksatria, 

Putri, dan Bintang Jatuh akan membuka pintu untuk pemahaman yang lebih baik 

tentang cara media populer merepresentasikan perasaan rendah diri dan bagaimana 

hal tersebut dapat dipahami dalam konteks sosial budaya yang lebih luas. 
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Gambar 1.1 

Poster Film Supernova: Ksatria, Putri dan Bintang Jatuh 

 

 

Sumber : IMDb Pro See production, box office & company info 

 

Film ini terinspirasi dari novel karangan Dewi Lestari atau sering akrab 

dipanggil Dee yang berjudul Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh. Film ini 

dirilis pada tanggal 11 Desember 2014 yang lalu. Film tersebut mengangkat tema 

besar mengenai alam semesta serta penciptaan semua hal di dalamnya, serta filsafat 

dan spiritualitas yang dilebur dalam kisah romantisme antara tokoh Ferre dan 

Rana. 

 

Film ini diperankan sederet artis papan atas seperti Hamish Daud, Arifin 

Putra, Herjunot Ali, Fedi Nuril, Raline Shah dan Paula Verhoeven. kedua karya ini 

juga memiliki beberapa perbedaan. Adapun perbedaan yang terdapat dalam Film 

dan novel tersebut yaitu adanya beberapa keping novel yang diceritakan dengan 

cara tidak runtut dan tidak sesuai dengan urutan keping dalam novel. Hal ini 

dikarenakan sutradara hanya mengambil keping yang sekiranya penting dan 

termasuk ke dalam inti dari sebuah cerita tersebut. Film Supernova lebih dititik 

beratkan pada drama perselingkuhan Ferre dan Rana, sedangkan dalam novel lebih 

menitikberatkan pada fiksi ilmiah. Fokus ini berimbas pada keberadaan bagian 

sains dalam Film. 
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Tokoh Ksatria pada Film tersebut diwakili seorang eksekutif bernama Ferre 

yang berada dipuncak karier. Muda, tampan, sukses, dan lajang, Ferre memiliki 

segalanya. Namun, wawancara dengan seorang reporter bernama Rana mengubah 

hidupnya. Ferre jatuh cinta kepada Rana,yang mengingatkannya akan tokoh Putri 

dari dongeng yang pernah ia dengar semasa kecil. Faktor yang menjadikan sumber 

masalah dalam Film ini karena tokoh Rana telah memiliki suami. Ferre tidak 

bertepuk sebelah tangan. Rana, yang mendamba kebebasan dan merasa 

terkungkung dalam pilihan-pilihan yang ia buat, menyambut cinta Ferre dan 

terjalinlah hubungan terlarang di antara mereka. 

 

Pada uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

menerapkan kajian semiotika, dimana semiotika menjadi suatu tradisi dalam teori 

komunikasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode analisis semiotika dari Charles Sanders Peirce untuk menganalisis 

Semiotika Representasi Perasaan Tidak Berharga atau “Feeling Worthless” pada 

tokoh Ferre dalam Film Supernova: Ksatria, Putri, Dan Bintang Jatuh. Lewat proses 

mengamati Film “Supernova: Ksatria, Putri, Dan Bintang Jatuh” melalui aplikasi 

Netflix serta membaca Novel, membaca artikel melalui media online, hingga terus 

menambah referensi mengenai dunia Film, sehingga peneliti menuangkan 

semuanya ke dalam bentuk laporan skripsi dengan judul : Analisis Semiotika 

Feeling Worthless pada Tokoh Ferre di Film Supernova: Ksatria, Putri, dan 

Bintang Jatuh. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, fokus yang diteliti dalam 

studi ini adalah : 

1. Bagaimana semiotika "perasaan tidak berharga" tokoh Ferre di film 

Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh dianalisis dengan 

menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce serta kombinasi teori 

psikodinamik Sigmund Freud dan teori teori psikososial Erik Erikson? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, makatujuan 

penelitian ini adalah untuk memahami interpretasi "rasa tidak berharga" yang 

dirasakan oleh karakter Ferre dalam film Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang 

Jatuh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, terbagi menjadi dua, yaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai media untuk melatih dan mengembangkan analisis secara 

ilmiah tentang suatu permasalahan yang terjadi di lapangan. 

2. Sebagai upaya untuk menambah dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan terutama dalam kajian ilmu komunikasi. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang representasi semiotika feeling worthless dalam 

film dan kontribusi teori semiotika dalam menganalisis perasaan 

negatif dalam konteks sinematik. Hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan wawasan baru dalam memahami pengalaman 

emosional dan psikologis dalam film. 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat termasuk memberikan 

wawasan baru tentang representasi perasaan tidak berharga dalam film. 

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi para pembuat film, sinematografi, 

sutradara, dan penulis skenario dalam memahami bagaimana 

memanfaatkan semiotika feeling worthless untuk memperkaya pengalaman 

penonton. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 

dalam pemahaman lebih luas tentang konstruksi makna dalam media 

audiovisual. 
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